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RINGKASAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini (PKM)  merupakan  salah satu perwujudan Tri 

Dharma Perguruan Tinggi, yaitu memberikan manfaat kepada masyarakat. Kegiatan PKM ini ditujukan  

bagi pihak Manajemen dan Karyawan, terutama pada Divisi Akuntansi, PT. Pelayaran Caraka Tirta 

Perkasa (CTPLine) , yang berlokasi di daerah Jl. Tomang Raya No.57 1, RT.2/RW.1, Tomang, Kec. 

Grogol petamburan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11440. Metode pelaksanaan 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan pelatihan secara tatap muka. Target 

peserta pelatihan ini adalah Manajemen dan Karyawan Divisi Akuntansi. 

Bagi Universitas Tarumanagara-khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis merupakan salah satu 

sarana untuk bisa memperkenalkan Perguruan Tinggi Universitas Tarumanagara dan merupakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen Universitas Tarumanagara dengan melibatkan 

mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara untuk dapat mengaplikasikan 

ilmu yang dimiliki kepada masyarakat. 

Kegiatan ini diawali dengan pertemuan untuk menggali kebutuhan pihak Perusahaan dalam kerja 

sama ini. Setelah mendapat sambutan baik maka kami membuat proposal kegiatan kepada pihak LPPM 

Universitas Tarumangara. Topik yang dipilih untuk kegiatan ini adalah memberikan wawasan Dampak 

Perkembangan Digital dan Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) bagi Manajemen dan 

Karyawan Divisi Akuntansi CTPLine. Peserta akan dikenalkan dengan pengertian dan fungsi Teknologi 

dan Digitalaisasi Sistim Pelaporan Keuangan Perusahaan yang berbasis kepada Teknologi Kecerdasan 

Buatan (AI), dilanjutkan dengan memperlihatkan beberapa contoh kasus pada perusahaan dalam industri 

sejenis, baik yang berada didalam Indonesia maupun luar negri. Topik ini dipilih karena mengingat 

pentingnya pemahaman dan kesadaran perusahaan agar dapat terus mengikuti perkembangan jaman dan 

teknologi modern yang dapat membantu Perusahaan dalam mengambil keputusan secara lebih efisien dan 

efektif. Topik ini adalah hasil dari diskusi dan arahan dari para pimpinan perusahaan bersama dengan team 

Universitas Tarumanagara. 

Luaran yang dihasilkan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah modul dan sebagai tahap 

terakhir, kami akan membuat laporan pelaksanaan tugas Pengabdian Kepada Masyarakat  (PKM) ini dan 

diserahkan sebagai pertanggung jawaban kami kepada pihak DPPM Untar. 

 

 

Kata Kunci : Teknologi Kecerdasan Buatan, Artificial Inteligence (AI), Financial Dashboard.   
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PRAKATA 

  

  

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) 

berjalan dengan lancar, sehingga kami dapat menyelesaikan laporan pertanggungjawaban kegiatan PKM 

ini tepat pada waktu yang telah di tentukan.  

 Kami selaku tim PKM menyadari bahwa terlaksananya ini berkat bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada LPPM (Lembaga Penelitian 

dan Pengabdian Masyarakat) Universitas Tarumanagara, teman-teman dan Bapak/Ibu dosen yang telah 

membantu dan membimbing baik dalam menyusun proposal, menyusun modul, dan memberikan 

pelatihan serta simulasi sehingga kegiatan PKM di PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine)berjalan 

sangat baik .  

 Laporan pertanggungjawaban ini dibuat dengan tujuan melaporkan semua kegiatan baik acara 

maupun biaya yang dikeluarkan telah sesuai dengan proposal yang diajukan. Selain itu laporan 

pertanggungjawaban ini juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk menyusun proposal kegiatan PKM 

selanjutnya dan hal-hal yang harus diperbaiki.  

 Kami selaku tim PKM menyadari sepenuhnya laporan pertanggungjawaban yang telah dibuat 

masih terdapat ketidaksempurnaan baik dalam hal tata bahasa maupun beberapa kegiatan yang harus 

diperbaiki. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun sangat kami harapkan.    

Atas perhatian dan kerjasamanya, kami mengucapkan banyak terima kasih.  

  

  

  

   

                     Jakarta, Juni 2024  

               Ketua Tim Pelaksana,  

   

 

 

                         Agustin Ekadjaja,SE,M.Si,Ak.,CA, ASEAN CPA, CFP 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Dalam dunia yang terus berubah dan kompetitif, industri transportasi dan pengiriman menghadapi 

sejumlah tantangan yang kompleks. Fluktuasi ekonomi, persaingan yang ketat, ketidakpastian lingkungan, 

dan manajemen risiko yang kompleks adalah beberapa hal yang menjadi fokus utama perusahaan di sektor 

ini. Volatilitas harga bahan bakar, biaya tenaga kerja yang meningkat, serta kebijakan regulasi yang 

berubah-ubah memberikan tantangan finansial yang signifikan. Selain itu, persaingan yang kuat dari 

perusahaan tradisional maupun startup teknologi menuntut perusahaan transportasi untuk terus berinovasi 

dan meningkatkan efisiensi operasional mereka. 

Dalam menghadapi tantangan ini, teknologi kecerdasan buatan (AI) muncul sebagai solusi yang 

menjanjikan. AI memiliki potensi besar untuk mengubah lanskap industri transportasi dan pengiriman 

dengan cara yang menguntungkan. Salah satu manfaat utama AI adalah kemampuannya untuk melakukan 

prediksi dan peramalan yang akurat. Dengan menganalisis data historis dan variabel eksternal, sistem AI 

dapat memberikan perkiraan ketersediaan truk, permintaan pengiriman, dan fluktuasi harga, sehingga 

memungkinkan perencanaan yang lebih tepat dan efisien. 

Meskipun potensi manfaatnya yang besar, adopsi teknologi AI di industri transportasi dan 

pengiriman masih belum merata. Beberapa perusahaan besar telah mengambil langkah maju dalam 

mengadopsi teknologi AI untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka. Namun, banyak perusahaan 

kecil dan menengah masih mengalami kendala dalam investasi dan integrasi teknologi ini. Tantangan 

utama termasuk kurangnya keterampilan dan pengetahuan, biaya implementasi yang tinggi, serta 

kekhawatiran tentang keamanan data dan privasi. Namun, perusahaan yang berhasil mengatasi tantangan 

ini dapat mengharapkan manfaat jangka panjang yang signifikan dalam bentuk peningkatan efisiensi 

operasional, kepuasan pelanggan, dan keuntungan finansial. 

Selain itu, adopsi teknologi AI juga harus memperhitungkan faktor regulasi dan kebijakan yang 

relevan. Regulasi privasi dan keamanan data menjadi perhatian utama, serta kepatuhan terhadap regulasi 

industri transportasi yang berlaku. Dukungan pemerintah dan insentif dalam bentuk program dukungan 

atau subsidi juga dapat membantu mempercepat adopsi teknologi AI di industri ini. 
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1.2 Permasalahan Mitra 

 

Berikut dibawah ini adalah beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Mitra sebagai hasil 

interview awal dengan Penulis, yang pada proses berikut akan dipaparkan pandangan Penulis atas solusi 

masalah2 tersebut. 

Industri transportasi dan pengiriman menghadapi sejumlah masalah yang kompleks yang dapat 

mengganggu operasi dan mengancam profitabilitas perusahaan. Pertama, fluktuasi harga bahan bakar 

yang tidak terduga menjadi sumber ketidakpastian finansial yang signifikan bagi perusahaan. Kenaikan 

tiba-tiba dalam harga bahan bakar dapat menyebabkan lonjakan biaya operasional, yang sulit diprediksi 

dan direncanakan oleh perusahaan. Selain itu, persaingan yang ketat dari pesaing tradisional dan startup 

teknologi merupakan tantangan yang tak terhindarkan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. 

Perusahaan harus berjuang untuk mempertahankan pangsa pasar mereka, berinovasi secara terus-menerus, 

dan menyesuaikan strategi mereka agar tetap relevan di pasar yang terus berubah dengan cepat.  

Ketidakpastian lingkungan dan regulasi yang semakin ketat juga menjadi masalah yang 

membebani perusahaan transportasi dan pengiriman. Perubahan iklim dan gangguan lingkungan lainnya 

dapat mengganggu operasi perusahaan, sementara regulasi yang semakin ketat  dalam hal emisi karbon 

dan penggunaan energi memerlukan investasi tambahan dalam teknologi hijau dan proses yang ramah 

lingkungan. Selain itu, manajemen risiko yang kompleks merupakan tantangan lain yang dihadapi oleh 

perusahaan. Ancaman seperti kecelakaan, pencurian, atau kerusakan barang dapat menyebabkan kerugian 

finansial yang signifikan dan merusak reputasi perusahaan. Perusahaan harus mengembangkan strategi 

yang efektif untuk mengurangi risiko dan mengelola situasi yang tidak terduga.  

Pengelolaan logistik yang tidak efisien adalah masalah serius lainnya yang dihadapi oleh 

perusahaan transportasi dan pengiriman. Rute pengiriman yang tidak dioptimalkan, penjadwalan yang 

tidak efisien, dan manajemen persediaan yang kurang tepat dapat menyebabkan biaya yang tinggi dan 

keterlambatan pengiriman. Hal ini mengancam efisiensi operasional dan mengurangi daya saing 

perusahaan di pasar. Selain itu, berbagai masalah di atas dapat menyebabkan penurunan kualitas layanan 

perusahaan. Keterlambatan pengiriman, kerusakan barang, atau kesalahan dalam pengiriman dapat 

mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan dan merusak reputasi perusahaan. Penurunan kualitas layanan 

ini dapat mengurangi kepercayaan pelanggan dan mempengaruhi pertumbuhan bisnis di masa depan. 

Semua masalah yang disebutkan memiliki dampak langsung pada kesejahteraan keuangan 

perusahaan. Kenaikan biaya operasional, tekanan persaingan, ketidakpastian lingkungan, manajemen 

risiko yang buruk, pengelolaan logistik yang tidak efisien, dan penurunan kualitas layanan semuanya dapat 
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mengurangi pendapatan, meningkatkan biaya, atau bahkan menyebabkan kerugian finansial bagi 

perusahaan. Ini dapat membahayakan kelangsungan bisnis jangka panjang dan menghambat kemampuan 

perusahaan untuk mencapai kesuksesan keuangan yang berkelanjutan. 

Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan transportasi dan pengiriman perlu mengadopsi strategi 

yang cerdas dan inovatif. Pertama, mereka harus meningkatkan efisiensi operasional mereka dengan 

mengimplementasikan teknologi baru, seperti sistem manajemen logistik berbasis AI, untuk 

mengoptimalkan rute pengiriman dan manajemen persediaan. Selain itu, perusahaan harus aktif dalam 

berinovasi dan berkolaborasi dengan pemangku kepentingan lainnya untuk mengembangkan solusi-solusi 

yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Peningkatan manajemen risiko juga harus menjadi fokus 

utama, dengan perusahaan mengembangkan strategi yang efektif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

dan mengurangi risiko yang mungkin dihadapi. Akhirnya, perusahaan harus memprioritaskan kualitas 

layanan dan pengalaman pelanggan, dengan menempatkan kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama 

dalam semua keputusan dan tindakan mereka. 

Berdasarkan paparan diatas, makan Penulis dapat berkesimpulan bahwa, masalah-masalah yang 

dihadapi oleh perusahaan transportasi dan pengiriman adalah kompleks dan beragam, namun dengan 

pendekatan yang tepat dan strategi yang efektif, banyak dari masalah ini dapat diatasi. Penting bagi 

perusahaan untuk tetap fleksibel, responsif terhadap perubahan pasar, dan berkomitmen untuk terus 

berinovasi demi meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan mereka. Dengan demikian, 

mereka dapat memastikan kelangsungan bisnis jangka panjang dan mencapai kesuksesan keuangan yang 

berkelanjutan di masa depan. 
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1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

 

 Robot dan kecerdasan buatan mulai memasuki banyak tempat kerja: mulai dari robot penerima 

pesanan di gudang hingga robot pengiriman bahkan di kampus universitas hingga jenis penyebaran bom 

yang bekerja bersama dalam tim tentara (Royakkers and van Est 2015) . Akibatnya, ada kebutuhan untuk 

merefleksikan dan memikirkan kembali implikasinya, cara dan cara untuk membuat pekerjaan bermakna 

sekarang dan di masa depan. Diskusi sejauh ini oleh studi, ilmuwan dan filsuf berpusat pada ancaman 

yang robotika dalam berbagai situasi kerja. Misalnya; hilangnya martabat, berkaitan dengan perawatan 

robot dan kesenjangan tugas robot militer (Sparrow, 2007; Sharkey 2014). Sehubungan dengan pekerjaan 

secara keseluruhan, kekhawatirannya hanya pada pengangguran yang diatur teknologi sebagai 

konsekuensi dari penggantian manusia oleh robot dan kecerdasan buatan (Brynjolfsson and McAfee 2016; 

Ford 2016). 

 Dengan pemahaman tentang peran yang dimiliki pekerjaan dalam kehidupan banyak orang, 

menjadi berlebihan dapat menyiratkan ancaman untuk memiliki kehidupan yang bermakna (Danaher 

2017). Ini menjadi lebih menghancurkan ketika peran yang ditugaskan kembali tidak lagi tampak menarik 

atau bermakna sebagai konsekuensi dari munculnya robotika dan kecerdasan buatan. 

 Kecerdasan Buatan dan kemajuan yang dipimpin robotika tidak dapat disangkal di era sekarang 

ini. Di banyak industri, kecerdasan buatan dan robotika melakukan banyak tanggung jawab manusia. 

Mereka lebih cepat, efisien, tepat, dan efektif. Selain itu, mereka memungkinkan dan mendukung 

eksplorasi situs berbahaya dan berbahaya termasuk kedalaman ruang dan laut - area di mana orang 

tampaknya tidak dapat dijangkau karena keterbatasan fisik. Namun, dengan munculnya aplikasi yang 

cepat dan kemajuan yang tercatat sejauh ini, ada kekhawatiran yang meningkat di antara tenaga kerja di 

semua spesialisasi mengenai hal potensi risiko dan bahaya terhadap pekerjaan mereka. Ada fakta dasar 

yang memprediksi bahwa sekitar sepertiga dari pekerjaan saat ini akan diambil oleh robot pada tahun 2025 

(Frey & Osborne, 2013; Lynch, 2015). Beberapa pertanyaan menjadi perlu saat ini. Apa dampak 

kemunculan robotika dan kecerdasan buatan pada pekerjaan? Apakah akan ada peningkatan rasio individu 

yang menganggur? 

 Para peneliti telah mengakui bahwa tidak mudah untuk menggambarkan kecerdasan buatan (AI) 

(DeCanio, 2016). Burkhard (2013) berpendapat bahwa tidak ada definisi umum untuk kecerdasan alami 

karena mesin mungkin baik dalam tugas keuangan tertentu tetapi kurang di yang lain. Misalnya; Sebuah 
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mesin dapat mengadopsi berbagai bahasa untuk menerjemahkan teks, tetapi kualitas terjemahan mungkin 

lebih rendah daripada apa yang akan diterjemahkan manusia. Lebih dari itu, mesin tidak memahami arti 

kata-kata yang mereka terjemahkan; Mereka menerapkan perhitungan statistik untuk memberi tahu kata 

alternatif yang paling mungkin. Untuk alasan ini, perbedaan dapat dibuat antara Kecerdasan Buatan yang 

lemah dan Kecerdasan Buatan yang kuat. 

 Sebagian besar penelitian yang memverifikasi aplikasi Kecerdasan Buatan telah melakukan tugas 

keuangan ini dengan tujuan meningkatkan efisiensi, kinerja, dan membuat keputusan yang lebih baik. 

Misalnya, dalam industri telekomunikasi, Kecerdasan Buatan telah digunakan dalam mengurangi tugas 

keuangan karyawan layanan pelanggan seperti melacak alasan di balik pembatalan kontrak dan 

memasukkan keseluruhan manajemen dan manajemen panggilan layanan pelanggan yang efektif 

(Donepudi, 2018a). Kecerdasan Buatan telah diterapkan untuk membantu mengembangkan sistem mesin 

untuk keamanan perangkat lunak. Dengan itu spesialis dapat mengidentifikasi, dan menyortir artefak 

penting yang ada hubungannya dengan kejahatan dunia maya (Fahdi, 2013). Membantu administrator 

sistem pendukung mengawasi, memantau dan mendiagnosis sistem perangkat lunak seperti Linux- 

(Lember et al., 2018). Sama seperti membantu dalam membimbing manajer logistik untuk meningkatkan 

produktivitas di gudang produktivitas dengan bekerja-loging dan melakukan analisis data (Wirtz, 2019). 

Buat asisten kantor untuk melacak item terkait pekerjaan dalam interaksi dan media komunikasi yang 

berbeda termasuk media sosial, obrolan, pesan, email, dan aplikasi kalender (Donepudi, (2018a). 

Sementara itu juga wartawan dan analis urusan publik untuk memilah-milah data untuk memverifikasi 

dan menyelidiki peluang mendongeng (Broussard 2015). Dalam semua kasus ini, satu hal yang tetap 

penting, Kecerdasan Buatan digunakan untuk membantu manusia memperluas kemampuan dan kapasitas 

kerja. Namun, sedikit atau tidak ada bukti yang diberikan tentang pemindahan akibat otomatisasi.  
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Gambar 1: Otomasi dalam Siklus Ekonomi Utama 

 
Sumber: Cüneyt (2015) 

 

Dengan berkembangnya  kemajuan teknologi, tugas yang melelahkan dan berulang dalam proses 

akuntansi seperti mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, dan memasukkan informasi yang 

dilakukan secara konsisten dapat dipercepat dan dipermudah sehingga biaya menjadi lebih  rendah, waktu 

yang lebih cepat dan hasil yang lebih akurat. ( Cüneyt, 2015) 

Di masa lalu, proses bisnis diotomatisasi melalui penerapan sistem buku besar dan perencanaan 

sumber daya perusahaan (ERP), serta dengan program seperti Microsoft Excel, namun banyak pekerja 

berpengetahuan yang sangat terampil masih menghabiskan waktu berharga di manual tingkat rendah. 

proses, mengambil waktu berharga dari tugas tingkat strategis tingkat tinggi yang diperlukan untuk 

mendorong perusahaan mereka maju. Perkembangan digital dalam bentuk otomatisasi yang  secara 

signifikan membantu  dalam pencapaian efisiensi dalam proses bisnis seperti Robotic Process Automation 

(RPA) atau yang sering disebut juga Robot Accounting sangat membantu dalam kegiatan akuntansi 

dengan biaya yang lebih murah.  

RPA adalah substitusi teknologi dari pekerja manusia yang memiliki tujuan mengotomatiskan 

tugas-tugas terstruktur dan berulang secara cepat dan hemat biaya (Lacity & Willcocks, 2015). Aplikasi 

teknologi yang  sangat inovatif dan memberikan peluang untuk mengubah masa depan proses back office, 

RPA membuka peluang  perusahaan untuk meningkatkan kecepatan kerja dan lebih akurat, juga 

menghemat  biaya. RPA  membantu banyak tugas analisis keuangan, mendeteksi penyimpangan, 

memprediksi default dan kebangkrutan dalam proses keuangan  
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Gambar 2: Evaluasi AI dan Dampak Ekonomi Berdasarkan Sektor 

 

 

Sumber : Dekker (2017) 

 Kecerdasan buatan dan robotika memiliki implikasi mendalam dan beragam bagi masyarakat dan 

profesi. Dalam lingkup penelitian ini, beberapa implikasi ini diuraikan secara singkat. Salah satu efek 

sosial utama dan kemungkinan dari adopsi otomatisasi yang luas yang dipertimbangkan di sini adalah 

pada tingkat pekerjaan. Namun, saran tidak konklusif tentang topik ini. Ada orang-orang yang 

memprediksi kehilangan pekerjaan skala besar yang disebabkan oleh otomatisasi tugas keuangan non-

rutin, dan di sana sebagai perkiraan bahwa tidak akan ada kehilangan pekerjaan skala besar. Kekhawatiran 

akan 'pengangguran teknologi' yang signifikan bukanlah konsep baru karena pada dasarnya diketahui 

mengikuti setiap gelombang perkembangan teknologi baru. Untuk otomatisasi yang dipertimbangkan di 

sini, banyak ilmuwan melaporkan pengangguran besar di masa depan (Ford 2016; Brynjolfsson dan 

McAfee 2016). Misalnya; Frey dan Osborne (2013) yang melakukan analisis tentang adopsi 'pembelajaran 

mesin' dan penggunaan ilmu robotika seluler menunjukkan bahwa lebih dari 47% pekerjaan di AS berisiko 

dihilangkan. Studi mereka mengasumsikan pendekatan yang berfokus pada pekerjaan dengan asumsi 

kemungkinan kehilangan pekerjaan total akibat otomatisasi. Studi ini telah dikutip dan digunakan dalam 

analisis di banyak negara.   
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BAB II  

 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN 

 

2.1  Solusi Permasalahan 

 

            Atas permasalahan yang dihadap oleh Mitra yang telah di paparkan pada bagian sebelumnya maka 

berikut adalah beberapa solusi yang Penulis akan jelaskan dan diskusikan bersama Mitra.   

 Untuk mengatasi tantangan fluktuasi harga bahan bakar, perusahaan transportasi dan pengiriman 

dapat mengadopsi beberapa strategi. Pertama, mereka dapat melakukan diversifikasi sumber energi 

dengan menggunakan bahan bakar alternatif yang lebih stabil harga dan ramah lingkungan, seperti energi 

listrik atau biofuel. Selain itu, perusahaan dapat menggunakan teknologi monitoring dan manajemen 

bahan bakar yang canggih untuk mengoptimalkan penggunaan bahan bakar dan mengidentifikasi peluang 

untuk efisiensi yang lebih besar. 

 Dalam menghadapi persaingan yang ketat, perusahaan harus fokus pada diferensiasi dan inovasi. 

Mereka dapat mengembangkan layanan tambahan yang unik atau memperluas jaringan mereka untuk 

menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Selain itu, berinvestasi dalam teknologi baru seperti Internet of 

Things (IoT) atau blockchain dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan 

keunggulan kompetitif. 

 Untuk mengatasi ketidakpastian lingkungan dan regulasi yang semakin ketat, perusahaan dapat 

mengambil langkah-langkah proaktif untuk meningkatkan keberlanjutan operasional mereka. Ini termasuk 

investasi dalam teknologi hijau, peningkatan efisiensi energi, dan pengurangan emisi karbon. Selain itu, 

bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga terkait untuk memahami dan mematuhi peraturan yang 

berlaku juga penting. 

 Untuk mengelola risiko dengan lebih baik, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan yang 

terintegrasi dan proaktif. Mereka dapat menginvestasikan dalam sistem manajemen risiko yang canggih 

untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko potensial. Selain itu, pelatihan karyawan 

secara teratur tentang praktik keselamatan dan keamanan juga penting untuk meminimalkan risiko 

kecelakaan dan pencurian. 

 Untuk meningkatkan efisiensi logistik, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi terbaru seperti 

Internet of Things (IoT), big data analytics, dan machine learning untuk mengoptimalkan rute pengiriman, 
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manajemen persediaan, dan penjadwalan pengiriman. Menggunakan sistem manajemen logistik 

terintegrasi juga dapat membantu mengurangi kesalahan dan keterlambatan dalam proses pengiriman.  

 Terakhir, untuk mengatasi penurunan kualitas layanan, perusahaan harus fokus pada peningkatan 

operasional dan pengalaman pelanggan. Mereka dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses 

internal mereka, mengidentifikasi titik lemah, dan mengimplementasikan perubahan yang diperlukan 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. Selain itu, mendengarkan umpan balik pelanggan dengan 

seksama dan meresponsnya dengan cepat juga penting untuk membangun hubungan yang kuat dan 

mempertahankan kepercayaan pelanggan.             

 

2.2  Luaran Kegiatan PKM 

                 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan oleh dosen yang mempunyai komptensi dalam bidang 

Akuntansi, ditambah dengan ketertarikan mengikuti perkembangan teknologi, termasuk didalamanya 

adalah Robot Process Automation (RPA) dan Artificial Intelligence (AI). Manfaat bagi mahasiswa yang 

terlibat dalam kegiatan PKM adalah dapat lebih memahami dan pengalaman kegiatan dan belajar di luar 

kampus sesuai dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) menjadikan kegiatan ini merupakan 

menambah wawasan dan pengembangan soft-skill. 

Target capaian kegiatan ini adalah memberikan wawasan mengenai perkembangan teknologi modern 

yang diterapkan pada Perusahaan-Perusahan sejenis dalam Industri baik didalam maupun luar negri. 

Terutama kepada teknologi terapan yang berbasis kepada Artificial Intelligence yang dipakai oleh para 

profesi Akuntan dalam membantu memproses dan menyediakan informasi yang efisien dan efektif. 

Sehingga diharapak, Mitra dapat memetik pembelajaran dan menemukan beberapa hal positif yang dapat 

di terapkan didalam perusahaannya. Selanjutnya materi ini akan diolah  menjadi sebuah artikel untuk 

dipresentasikan pada sebuah forum ilmiah Nasional. 

  Luaran wajib dari kegiatan PKM ini berupa artikel yang akan dipublikasikan dalam Prosiding temu 

ilmiah yang diselenggarakan oleh Universitas Tarumanagara pada tahun 2024.  Dengan adanya publikasi 

ini maka diharapkan dapat menambah wawasan pembaca mengenai trend profesi terkini yang dikaitkan 

dengan masalah kebangsaan saat ini. Sedangkan materi pelatihan dituangkan dalam bentuk modul dengan 

tujuan modul tersebut dapat dijadikan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan PKM sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai.  Modul tersebut juga menjadi bahan ajar matakuliah ekonomi dan akuntansi. 

Dan Luaran Tambahan lainnya adalah publikasi HKI. 



 
 

10 

 

Berikut Luaran yang dihasilkan :   

Tabel 1 : Luaran Kegiatan 

No Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Prosiding dalam Temu ilmiah Draft/sudah sumbit 

2 Modul Kegiatan Draft/sudah disususn 

Luaran Tambahan  

1 Publikasi HKI Draft/sudah sumbit 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN 

 

 

 3.1. Langkah – Langkah / Tahapan Pelaksanaan 

 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat  ini dikemas dalam bentuk tatap muka, diskusi  dan pemecahan 

masalah mengenai pemahaman perkembangan teknologi yang dapat diterapkan didalam Divisi 

Akuntansi Mitra.  Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan ini dengan menyebarkan form evaluasi 

mengenai manfaat kegiatan ini. 

Kegiatan yang akan dilakukan antara bulan Januari – Juni 2024  secara tatap muka. Pembicara dalam 

kegatan ini adalah Agustin Ekadjaja, SE., M.Si.,Ak.,CA; Asean CPA, CFP ,dengan melibatkan  

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2022 yaitu Adeline Putri Kurniawan dan Florencia 

Amalia Christy.        

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pelaksaan tatap muka bagi 

Manajemen dan Karyawan Mitra  adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan awal 

    Pada pertemuan awal, tim PKM akan melakukan investigasi mengenai tujuan dari khalayak 

Mitra untuk meningkatkan pengetahuan Manajemen dan Karyawan Mitra terkait dengan 

masalah yang dihadapi dan pemahaman serta penggunaan teknologi yang dipakai saat ini. 

2. Diskusi mengenai analisis materi  tatap muka. 

    Setelah mengetahui kebutuhan dan masalah yang dihadapi, maka dipersiapkanlah materi tatap 

muka yang akan diselenggarakan dan didiskusin dengan para Manajemen dan Karyawan Mitra. 

 

3. Diskusi mengenai perencanaan pelaksanaan tatap muka 

    Persiapan untuk pelaksanaan kegiatan tatap muka dengan tetap menjaga Prokes bagi Manajemen 

dan Karyawan Mitra. 

4. Evaluasi perencanaan Pelatihan 

    Merupakan tahap akhir dari perencanaan kegiatan tatap muka bagi Mitra 
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                                                                    Gambar 3 

                                                     Tahapan Pelaksanaan PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         Sumber : Penulis, 2024 

 Gambar 3  mendeskripsikan alur dari tahapan pelaksanaan kegiatan PKM, dimana pada setiap 

tahapan akan dilakukan rapat koordinasi bersama tim PKM untuk mempersiapkan kegiatan PKM dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 

 Solusi dalam bidang akuntansi dan teknologi adalah memberikan masukan kepada mitra CTPLine 

mengenai pentingnya pemahaman mengenai perananan Profesi Akuntan yang mengikuti perkembangan 

Digital, Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence, AI) dan Robot Process Automation.  

Pelatihan ini akan memberikan gambaran mengenai penerapan teknologi tepat guna yang dapat di gunakan 

didalam operasional Divisi Akuntan Mitra. 

 

3.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

 

 Mitra dalam kegiatan PKM adalah PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) dengan sasaran 

pada level Manajemen pengambil keputusan dan beberapa Karyawan Divisi Akuntansi . Kegiatan PKM 

Universitas Tarumanagara mendapat dukungan dari mitra untuk pelaksanaan tatap muka seminar bagi 

para perwakilan Manajemen dan Karyawan yang telah ditunjuk. Besar harapan Mitra, setelah kegiatan 

tatap muka seminar ini, maka tidak hanya Mitra dapat mendapat pengetahuan terbaru, namun juga dapat 

memetik beberapa pembelajaran atas Perusahaan sejenis yang menggunakan teknologi modern dalam 

menghadapi masalah-masalah umum dan bagaimana teknologi tersebut dapat dipakai untuk proses 

pengambilan Keputusan yang lebih efisien dan efektif. 

PERSIAPAN 

ANALISIS 

PERENCANAAN 

EVALUASI 
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3.3 Kepakatan dan Pembagian Tugas TIM 

 

 Kegiatan PKM akan menggunakan pendanaan dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LPPM) Universitas Tarumanagara dan pihak yang terlibat adalam kegiatan PKM ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Agustin Ekadjaja 

Merupakan salah satu staf pengajar di prodi akuntansi dengan bidang pengantar akuntansi dan 

teori akuntansi. Selain mengajar, beliau juga melakukan kegiatan berwirausaha.  

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 

- Melakukan koordinasi dengan khalayak sasaran 

- Mengkoordinasi kegiatan PKM dengan anggota tim 

- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Melakukan analisis perkembangan digital dan Robot Accounting 

- Melakukan analisis kode etik akuntan 

- Membuat evaluasi dari hasil analisis 

- Membuat laporan akhir 

- Mempresentasikan hasil PKM dalam seminar 

- Membuat prosiding untuk dipresentasikan pada seminar  

2. Adeline Putri Kurniawan 

Merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara prodi Akuntansi, 

jurusan Akuntansi. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengadian masyarakat ini adalah : 

- Melakukan koordinasi dengan khalayak sasaran 

- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Membantu dalam pelaksanaan seminar tatap muka 

3. Florencia Amalia Christy 

Merupakan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara prodi Akuntansi, 

jurusan Management. 

Tugas yang akan dilaksanakan pada kegiatan pengadian masyarakat ini adalah :  

- Melakukan koordinasi dengan khalayak sasaran 

- Melakukan diskusi dengan khalayak sasaran 

- Membantu dalam pelaksanaan seminar tatap muka 
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BAB IV  

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

4.1 Hasil Kegiatan PKM 

Mitra dalam pelatihan ini adalah PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) yang berlokasi di 

Jl. Tomang Raya No.57 1, RT.2/RW.1 Tomang, Jakarta Barat. Pelatihan diberikan kepada perwakilan 

Manajemen dan Karyawan Divisi Akuntansi secara tatap muka, dengan topik Teknologi AI Untuk 

Kesuksesan Keuangan, Strategi Bagi Perusahaan Shipping dan Transportation.  Kegiatan PKM 

dilaksanakan secara offline pada hari Sabtu, tanggal 23 Maret 2024 pk 10.00 – 12.00 WIB.  Pembicara 

dalam kegatan ini adalah Agustin Ekadjaja, SE., M.Si.,Ak.,CA; ASEAN CPA, CFP dengan dibantu oleh 

2 mahasiswa FEB Universitas Tarumanagara yaitu Adeline Putri Kurniawan dan Florencia Amalia 

Christy. 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan dengan menyebarkan form evaluasi mengenai manfaat 

kegiatan ini. Dan hasil evaluasi menyatakan bahwa kegiatan yang telah dilakukan sangat memberikan 

manfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman perkembangan digital dan dampaknya bagi 

profesi akuntan, terlebih kepada terapan dalam kegiatan pengambilan keputusan Mitra 

Gambar 4 

Gedung PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) 
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Kegiatan PKM Universitas Tarumanagara mendapat dukungan dari mitra untuk melakukan 

pelaksanaan Seminar tatap muka yang ditujukan kepada perwakilan Manajemen dan Karyawan Divisi 

Akuntansi PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine). 

Kegiatan dimulai dengan pembahasan mengenai pemahaman profesi akuntan dan pentingnya 

akuntan mengikuti perkembangan teknologi  dalam mendukung pekerjaannya dalam menganalisa dengan 

cepat melalui teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence, AI) dan robot process automation 

(RPA).  Penerapan AI dan RPA dalam teknologi membuat pekerjaan akuntan yang bersifat rutin  seperti 

pencatatan bukti transaksi dan dokumen ke dalam jurnal menjadi lebih cepat, tepat dan terintegrasi. Biaya 

operasional juga  bisa lebih efisien dan pengendalian internal dapat lebih ditingkatkan.Penggunaan AI dan 

RPA berdampak juga dalam alokasi sumber daya, pengurangan biaya untuk pekerjaan yang rutin dan 

berulang dapat dialokasikan kepada kegiatan pengambilan keputusan yang lebih strategis .  

Setelah mengikuti kegiatan seminar tatap muka, diharapkan bahwa pengetahuan para perwakilan 

Manajemen dan Karyawan Divisi Akuntansi akan mengalami peningkatan, terutama dalam pemahaman 

tentang profesi akuntan yang selaras dengan perkembangan digital, AI dan  Robot Accounting. 

 

Gambar 5 

Pemaparan materi oleh  Tim PKM FEB UNTAR 
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Gambar 6 

Foto Bersama Tim PKM FEB UNTAR dan Peserta Pelatihan CTPLine 

 

 

                                                        

 

 

 

 

 

 

4.2 Luaran yang Dicapai 

 Luaran dari kegiatan abdimas ini adalah mempublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah kegiatan 

abdimas pada forum Seri SERINA tahun 2024 yang dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan minat 

karyawan PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) untuk memahami mengenai profesi akuntan 

yang selaras dengan perkembangan digital, Artificial Intelligence dan  Robot Accounting (RPA). 

Luaran tambahan dari kegiatan abdimas ini adalah publikasi HKI. 

 Dengan adanya publikasi ini maka dapat menambah wawasan masyarakat terutama karyawan PT. 

Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) dan mahasiswa Universitas Tarumanagara. Target capaian dari 

workshop ini adalah wawasan mengenai profesi akuntan yang selaras dengan perkembangan digital, 

Artificial Intelligence dan  Robot Accounting (RPA). Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini 

juga mendukung pencangan UNTAR sebagai pusat kajian kewirausahaan dan inovasi bisnis, sekaligus 

memperkenalkan Universitas Tarumanagara (UNTAR) ke kalangan masyarakat dan pebisnis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN  
 

Mitra pada kegiatan PKM adalah PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) yang merupakan 

sebuah perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa pengiriman kargo domestik. Perusahaan yang telah 

didirikan sejak tahun 1996 ini mempunyai visi yang kuat untuk membangun transportasi antar pulau.  

PT. CTP Line telah berdedikasi dan secara konsisten membangun bisnis untuk memenuhi kebutuhan 

transportasi kargo domestik yang berhubungan dengan pasar international. MItra  meminta kesediaan Tim 

PKM FEB UNTAR jurusan akuntansi untuk memberikan pelatihan mengenai perkembangan teknologi 

digital yang dapat dipelajari dan diterapkan didalam Divisi Akuntansi, sehingga proses pengambilan 

keputusan dapat lebih cepat, akurat, efisien, dan efektif.  

Kegiatan PKM Universitas Tarumanagara telah berjalan dengan baik dan  mendapat dukungan 

penuh dari perwakilan Manajemen dan Karyawan Divisi Akuntansi dari Mitra. Besar harapan Mitra, 

setelah kegiatan seminar tatap muka ini, pengetahuan perwakilan Manajemen dan Karyawan akan lebih 

meningkat, terutama pengetahuan mengenai Dampak Perkembangan Teknologi Digital, Artificial 

Intelligence, dan Robot Accounting (RPA) bagi Profesi Akuntan, yang dapat menjadi bekal bagi peserta 

seminar. Pihak Mitra juga mengharapkan agar kegiatan dilaksanakan secara berkesinambungan karena 

merasakan manfaat yang besar bagi peserta agar tetap dapat mengikuti perkembangan terkini baik dari 

contoh Perusahaan sejenis dalam industri yang sama, maupun perkembangan teknologi modern yang 

dapat diterapkan didalam perusahaannya. 

 

SARAN 

 

Sebagai saran Manajemen dan Karyawan PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine)  perlu 

melakukan pelatihan lebih lanjut dan berkesinambungan terhadap pemahaman dan perkembangan profesi 

akuntan yang selaras dengan perkembangan digital, Artificial Intelligence dan  Robot Accounting (RPA).  
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ABSTRACT 

The transportation and shipping industry is currently facing complex challenges such as economic fluctuations, intense 

competition, and increasing operational costs. This community service activity (PKM) aims to improve the understanding of 

management and employees of the Accounting Division of PT Caraka Tirta Perkasa Shipping (CTPLine) regarding artificial 

intelligence (AI) and Robot Process Automation (RPA) technology and its application in company operations. The methods 

used include initial investigation, material discussion, face-to-face implementation planning, and final evaluation. The results 

of the activity showed that the trainees gained increased knowledge and understanding of the role of digital technology in the 

accounting profession, especially in terms of operational efficiency and strategic decision making. In conclusion, the adoption 

of AI and RPA can provide significant benefits in improving the efficiency and effectiveness of company operations, as well as 

reducing operational costs through the automation of routine tasks. This train ing is expected to better prepare management 

and employees to face future industry challenges. 

Keywords: Artificial Intelligence, Robot Process Automation, Digital Accounting, Operational Efficiency, Transportation 

and Delivery 

 

ABSTRAK 

Industri transportasi dan pengiriman saat ini menghadapi tantangan kompleks seperti fluktuasi ekonomi, persaingan ketat, 

dan biaya operasional yang meningkat. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman manajemen dan karyawan Divisi Akuntansi PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) mengenai teknologi 

kecerdasan buatan (AI) dan Robot Process Automation (RPA) serta penerapannya dalam operasional perusahaan. Metode 

yang digunakan meliputi investigasi awal, diskusi materi, perencanaan pelaksanaan tatap muka, dan evaluasi akhir. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa peserta pelatihan memperoleh peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang peran 

teknologi digital dalam profesi akuntan, terutama dalam hal efisiensi operasional dan  pengambilan keputusan strategis. 

Kesimpulannya, adopsi AI dan RPA dapat memberikan manfaat signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasi 

perusahaan, serta mengurangi biaya operasional melalui otomatisasi tugas rutin. Pelatihan ini diharapkan mampu 

mempersiapkan manajemen dan karyawan untuk menghadapi tantangan industri masa depan dengan lebih baik.  

Kata kunci: kecerdasan buatan, robot process automation, akuntansi digital, efisiensi operasional,  

transportasi dan pengiriman 
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PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Di era yang terus berkembang dan kompetitif ini, industri transportasi dan  pengiriman menghadapi 

berbagai tantangan kompleks. Perusahaan di sektor ini harus mengatasi fluktuasi ekonomi, persaingan yang 

intens, ketidakpastian lingkungan, dan manajemen risiko yang rumit. Faktor-faktor seperti volatilitas harga 

bahan bakar, peningkatan biaya tenaga kerja, dan perubahan kebijakan regulasi memberikan tekanan finansial 

yang signifikan. Selain itu, persaingan dari perusahaan tradisional dan startup teknologi mendorong perusahaan 

transportasi untuk terus berinovasi dan meningkatkan efisiensi operasional mereka.  

 

Teknologi kecerdasan buatan (AI) muncul sebagai solusi potensial dalam menghadapi tantangan ini. AI 

dapat secara signifikan mengubah industri transportasi dan pengiriman melalui kemampuan prediksi dan 

peramalan yang akurat. Dengan menganalisis data historis dan variabel eksternal, sistem AI dapat memberikan 

perkiraan yang tepat mengenai ketersediaan truk, permintaan pengiriman, dan fluktuasi harga, sehingga 

memungkinkan perencanaan yang lebih efektif dan efisien. 

 

Namun, adopsi teknologi AI di industri ini belum merata. Beberapa perusahaan besar telah mulai 

mengintegrasikan teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi operasional mereka, tetapi banyak perusahaan 

kecil dan menengah masih menghadapi hambatan seperti kurangnya keterampilan dan pengetahuan, biaya 

implementasi yang tinggi, serta kekhawatiran tentang keamanan data dan privasi. Bagi perusahaan yang 

berhasil mengatasi hambatan ini, manfaat jangka panjang yang signifikan dapat dicapai, termasuk peningkatan 

efisiensi operasional, kepuasan pelanggan, dan keuntungan finansial. Adopsi teknologi AI juga perlu 

mempertimbangkan regulasi dan kebijakan yang relevan, terutama terkait privasi dan keamanan data. 

Dukungan dari pemerintah, seperti program dukungan atau subsidi, dapat membantu mempercepat adopsi 

teknologi AI di industri ini. 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Dalam wawancara awal dengan mitra maka didapat beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh mitra 

di industri transportasi dan pengiriman terungkap. Salah satu tantangan terbesar adalah fluktuasi harga bahan 

bakar yang sering tidak terduga, yang menyebabkan ketidakpastian finansial yang serius. Kenaikan harga bahan 

bakar secara mendadak dapat mengakibatkan lonjakan biaya operasional yang sulit untuk diprediksi dan 

direncanakan. Selain itu, persaingan yang intens dengan perusahaan tradisional dan startup t eknologi juga 

menambah tekanan, memaksa perusahaan untuk terus berinovasi dan menyesuaikan strategi mereka agar tetap 

kompetitif di pasar yang dinamis. 

 

Industri ini juga harus menghadapi ketidakpastian lingkungan dan regulasi yang semakin ketat. Perubahan 

iklim dan gangguan lingkungan lainnya dapat menghambat operasi perusahaan, sementara regulasi yang lebih 

ketat terkait emisi karbon dan penggunaan energi menuntut investasi tambahan dalam teknologi hijau. 

Manajemen risiko yang kompleks menjadi tantangan lain, dengan ancaman seperti kecelakaan, pencurian, atau 

kerusakan barang yang bisa menimbulkan kerugian finansial dan merusak reputasi perusahaan. Oleh karena itu, 

perusahaan perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk mengurangi risiko dan menangani situasi yang 

tidak terduga. 
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Pengelolaan logistik yang tidak efisien juga menjadi masalah signifikan yang mempengaruhi operasional 

dan daya saing perusahaan. Pengiriman yang tidak dioptimalkan, penjadwalan yang buruk, dan manajemen 

persediaan yang tidak tepat dapat menyebabkan biaya t inggi dan keterlambatan pengiriman. Ini berdampak 

negatif pada efisiensi operasional dan kualitas layanan, mengakibatkan ketidakpuasan pelanggan dan merusak 

reputasi perusahaan. Semua tantangan ini berdampak langsung pada kesehatan finansial perusahaan, 

mengancam kelangsungan bisnis jangka panjang, dan menghambat pencapaian kesuksesan finansial yang 

berkelanjutan. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan perlu mengadopsi teknologi baru, meningkatkan 

manajemen risiko, dan fokus pada kepuasan pelanggan. 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Penggunaan robot dan kecerdasan buatan (AI) semakin meluas di berbagai lingkungan kerja, mulai dari 

robot yang mengelola pesanan di gudang hingga robot pengiriman di kampus universitas, serta robot penjinak 

bom yang bekerja sama dengan tentara (Royakkers dan van Est, 2015). Kondisi ini memerlukan refleksi dan 

pemikiran ulang tentang dampak serta cara mempertahankan makna pekerjaan di masa kini dan mendatang. 

Diskusi dari para peneliti, ilmuwan, dan filsuf sejauh ini menitikberatkan pada ancaman robotika dalam 

berbagai situasi kerja, seperti hilangnya martabat dalam pekerjaan perawatan yang dilakukan oleh robot serta 

ketidakadilan dalam tugas militer yang dijalankan oleh robot (Sparrow, 2007; Sharkey, 2014). Kekhawatiran 

lain mencakup pengangguran akibat teknologi sebagai hasil dari penggantian manusia oleh robot dan AI 

(Brynjolfsson and McAfee, 2016; Ford, 2016). 

Gambar 1: Otomasi dalam Siklus Ekonomi Utama 

 

Sumber: Cüneyt (2015) 

  

Memahami peran penting pekerjaan dalam kehidupan banyak orang, kehilangan pekerjaan dapat menjadi 

ancaman besar bagi kehidupan yang bermakna (Danaher, 2017). Hal ini semakin parah ketika peran baru yang 

diberikan tidak lagi menarik atau bermakna akibat dari perkembangan robotika dan AI. Di era sekarang, 

kemajuan AI dan robotika tidak bisa dihindari. AI dan robotika semakin banyak mengambil alih tanggung jawab 

manusia di berbagai industri dengan lebih cepat, efisien, tepat, dan efektif. Selain itu, mereka memungkinkan 

eksplorasi area berbahaya seperti ruang angkasa dan laut dalam yang sulit dijangkau manusia. Namun, 

kemajuan cepat ini menimbulkan kekhawatiran di kalangan tenaga kerja berbagai spesialisasi tentang potensi 

risiko dan ancaman terhadap pekerjaan mereka. Diperkirakan bahwa sekitar sepertiga pekerjaan saat ini akan 

diambil alih oleh robot pada tahun 2025 (Frey & Osborne, 2013; Lynch, 2015).  
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Para peneliti telah mengakui bahwa sulit untuk mendefinisikan kecerdasan buatan (AI) dengan jelas 

(DeCanio, 2016). Burkhard (2013) menyatakan bahwa tidak ada definisi umum untuk kecerdasan alami karena 

mesin mungkin unggul dalam tugas tertentu tetapi lemah dalam yang lain. Misalnya, sebuah mesin dapat 

mengadopsi berbagai bahasa untuk menerjemahkan teks, namun kualitas terjemahannya mungkin tidak sebaik 

yang dilakukan manusia. Lebih dari itu, mesin tidak memahami arti kata-kata yang diterjemahkan; mereka 

menggunakan perhitungan statistik untuk menentukan kata alternatif yang paling mungkin. Karena alasan ini, 

perbedaan dapat dibuat antara AI yang lemah dan AI yang kuat. Penelitian menunjukkan bahwa AI banyak 

digunakan untuk meningkatkan efisiensi, kinerja, dan pengambilan keputusan di berbagai industri, dari 

telekomunikasi hingga keamanan perangkat lunak, serta logistik dan jurnalisme, meskipun bukti tentang 

penggantian pekerjaan oleh otomatisasi masih terbatas. 

Gambar 2: Evaluasi AI dan Dampak Ekonomi Berdasarkan Sektor 

 

Sumber : Dekker (2017) 

 

METODE PELAKSANAAN PKM 

2.1. Langkah – Langkah / Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dikemas dalam bentuk tatap muka, diskusi,  dan pemecahan masalah 

mengenai pemahaman perkembangan teknologi yang dapat diterapkan di dalam Divisi Akuntansi Mitra. 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan ini dengan menyebarkan form evaluasi mengenai manfaat kegiatan ini.  

Kegiatan yang akan dilakukan antara bulan Januari – Juni 2024  secara tatap muka. Pembicara dalam 

kegatan ini adalah Agustin Ekadjaja, SE., M.Si.,Ak.,CA; Asean CPA, CFP, dengan melibatkan mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan 2022 yaitu Adeline Putri Kurniawan dan Florencia Amalia Christy.     

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dalam pelaksanaan tatap muka bagi Manajemen dan 

Karyawan Mitra  adalah sebagai berikut: 

1.   Pertemuan awal 

 Pada pertemuan awal, tim PKM akan melakukan investigasi mengenai tujuan dari khalayak Mitra 

untuk meningkatkan pengetahuan Manajemen dan Karyawan Mitra terkait dengan masalah yang 

dihadapi dan pemahaman serta penggunaan teknologi yang dipakai saat ini.  
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2.   Diskusi mengenai analisis materi  tatap muka. 

 Setelah mengetahui kebutuhan dan masalah yang dihadapi, maka tim mempersiapkan materi tatap 

muka yang akan diselenggarakan dan didiskusikan dengan para Manajemen dan Karyawan Mitra.  

 

3.   Diskusi mengenai perencanaan pelaksanaan tatap muka 

 Persiapan untuk pelaksanaan kegiatan tatap muka dengan tetap menjaga Proyek bagi Manajemen dan 

Karyawan Mitra. 

4.   Evaluasi perencanaan Pelatihan 

 Merupakan tahap akhir dari perencanaan kegiatan tatap muka bagi Mitra.  

 

Gambar 3 

Tahapan Pelaksanaan PKM 

 

Sumber : Penulis, 2024 

 Gambar 3 mendeskripsikan alur dari tahapan pelaksanaan kegiatan PKM, dimana pada setiap tahapan akan 

dilakukan rapat koordinasi bersama tim PKM untuk mempersiapkan kegiatan PKM dapat berjalan dengan baik 

dan lancar.  

 Solusi dalam bidang akuntansi dan teknologi adalah memberikan masukan kepada mitra CTPLine 

mengenai pentingnya pemahaman mengenai perananan Profesi Akuntan yang mengikuti perkembangan 

Digital, Teknologi Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence, AI) dan Robot Process Automation. Pelatihan 

ini memberikan gambaran mengenai penerapan teknologi tepat guna yang dapat digunakan di dalam 

operasional Divisi Akuntansi Mitra.  
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2.2 Partisipasi Mitra dalam Kegiatan PKM 

Mitra dalam kegiatan PKM adalah PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) dengan sasaran pada 

level Manajemen pengambil keputusan dan beberapa Karyawan Divisi Akuntansi. Kegiatan PKM Universitas 

Tarumanagara mendapat dukungan dari mitra untuk pelaksanaan tatap muka seminar bagi para perwakilan  

Manajemen dan Karyawan yang telah ditunjuk. Besar harapan Mitra, setelah kegiatan tatap muka seminar ini, 

maka tidak hanya Mitra dapat mendapat pengetahuan terbaru, namun juga dapat memetik beberapa 

pembelajaran atas Perusahaan sejenis yang menggunakan teknologi modern dalam menghadapi masalah -

masalah umum dan bagaimana teknologi tersebut dapat dipakai untuk proses pengambilan Keputusan yang 

lebih efisien dan efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan PKM 

Mitra dalam pelatihan ini adalah PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) yang berlokasi di Jl. 

Tomang Raya No.57 1, RT.2/RW.1 Tomang, Jakarta Barat. Pelatihan diberikan kepada perwakilan Manajemen 

dan Karyawan Divisi Akuntansi secara tatap muka, dengan topik Teknologi AI Untuk Kesuksesan Keuangan, 

Strategi Bagi Perusahaan Shipping dan Transportation.  Kegiatan PKM dilaksanakan secara offline pada hari 

Sabtu, tanggal 23 Maret 2024 pk 10.00 – 12.00 WIB.  Pembicara dalam kegatan ini adalah Agustin Ekadjaja, 

SE., M.Si.,Ak.,CA; ASEAN CPA, CFP dengan dibantu oleh 2 mahasiswa FEB Universitas Tarumanagara yaitu 

Adeline Putri Kurniawan dan Florencia Amalia Christy. 

 

Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan dengan menyebarkan form evaluasi mengenai manfaat kegiatan ini 

dan hasil evaluasi menyatakan bahwa kegiatan yang telah dilakukan sangat memberikan manfaat dalam 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman perkembangan digital dan dampaknya bagi profesi akuntan, 

terlebih kepada terapan dalam kegiatan pengambilan keputusan Mitra. 

 

Gambar 4 

Gedung PT. Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) 
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Kegiatan PKM Universitas Tarumanagara mendapat dukungan dari mitra untuk melakukan pelaksanaan 

Seminar tatap muka yang ditujukan kepada perwakilan Manajemen dan Karyawan Divisi Akuntansi PT. 

Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine).  

 

Kegiatan dimulai dengan pembahasan mengenai pemahaman profesi akuntan dan pentingnya akuntan 

mengikuti perkembangan teknologi  dalam mendukung pekerjaannya dalam menganalisa dengan cepat melalui 

teknologi kecerdasan buatan (artificial intelligence, AI) dan robot process automation (RPA). Penerapan AI dan 

RPA dalam teknologi membuat pekerjaan akuntan yang bersifat rutin  seperti pencatatan bukti transaksi dan 

dokumen ke dalam jurnal menjadi lebih cepat, tepat dan terintegrasi. Biaya operasional juga  bisa lebih efisien 

dan pengendalian internal dapat lebih ditingkatkan. 

 

Penggunaan AI dan RPA berdampak juga dalam alokasi sumber daya, pengurangan biaya untuk pekerjaan 

yang rutin dan berulang dapat dialokasikan kepada kegiatan pengambilan keputusan yang lebih strategis. 

Setelah mengikuti kegiatan seminar tatap muka, diharapkan bahwa pengetahuan para perwakilan Manajemen 

dan Karyawan Divisi Akuntansi akan mengalami peningkatan, terutama dalam pemahaman tentang profesi 

akuntan yang selaras dengan perkembangan digital, AI dan  Robot Accounting. 

 

Gambar 5 

Pemaparan materi oleh  Tim PKM FEB UNTAR 
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Gambar 6 

Foto Bersama Tim PKM FEB UNTAR dan Peserta Pelatihan CTPLine 

 

3.2 Solusi Permasalahan 

Atas permasalahan yang dihadapi oleh Mitra yang telah dipaparkan pada bagian sebelumnya maka berikut 

adalah beberapa solusi yang Penulis akan jelaskan dan diskusikan bersama Mitra.  

 

Untuk mengatasi tantangan fluktuasi harga bahan bakar, perusahaan transportasi dan pengiriman dapat 

mengadopsi beberapa strategi. Pertama, mereka dapat melakukan diversifikasi sumber energi dengan 

menggunakan bahan bakar alternatif yang lebih stabil harga dan ramah lingkungan, seperti energi listrik atau 

biofuel. Selain itu, perusahaan dapat menggunakan teknologi monitoring dan manajemen bahan bakar yang 

canggih untuk mengoptimalkan penggunaan bahan bakar dan mengidentifikasi peluang untuk efisiensi yang 

lebih besar. 

 

Dalam menghadapi persaingan yang ketat, perusahaan harus fokus pada diferensiasi dan inovasi. Mereka 

dapat mengembangkan layanan tambahan yang unik atau memperluas jaringan mereka untuk menciptakan nilai 

tambah bagi pelanggan. Selain itu, berinvestasi dalam teknologi baru seperti Internet of Things (IoT) atau 

blockchain dapat membantu meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan keunggulan kompetitif.  

 

Untuk mengatasi ketidakpastian lingkungan dan regulasi yang semakin ketat, perusahaan dapat mengambil 

langkah-langkah proaktif untuk meningkatkan keberlanjutan operasional mereka. Ini termasuk investasi dalam 

teknologi hijau, peningkatan efisiensi energi, dan pengurangan emisi karbon. Selain itu, bekerja sama dengan 

pemerintah dan lembaga terkait untuk memahami dan mematuhi peraturan yang berlaku juga penting.  

 

Untuk mengelola risiko dengan lebih baik, perusahaan dapat mengadopsi pendekatan yang terintegrasi dan 

proaktif. Mereka dapat menginvestasikan dalam sistem manajemen risiko yang canggih untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengurangi risiko potensial. Selain itu, pelatihan karyawan secara teratur tentang praktik 

keselamatan dan keamanan juga penting untuk meminimalkan risiko kecelakaan dan pencurian.  
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Untuk meningkatkan efisiensi logistik, perusahaan dapat memanfaatkan teknologi terbaru seperti Internet 

of Things (IoT), big data analytics, dan machine learning untuk mengoptimalkan rute pengiriman, manajemen 

persediaan, dan penjadwalan pengiriman. Menggunakan sistem manajemen logistik terintegrasi juga dapat 

membantu mengurangi kesalahan dan keterlambatan dalam proses pengiriman. 

 

Terakhir, untuk mengatasi penurunan kualitas layanan, perusahaan harus fokus pada peningkatan 

operasional dan pengalaman pelanggan. Mereka dapat melakukan evaluasi menyeluruh terhadap proses internal 

mereka, mengidentifikasi titik lemah, dan mengimplementasikan perubahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan akurasi. Selain itu, mendengarkan umpan balik pelanggan dengan seksama dan 

meresponsnya dengan cepat juga penting untuk membangun hubungan yang kuat dan mempertahankan 

kepercayaan pelanggan.             

 

3.3 Luaran yang Dicapai 

Luaran dari kegiatan abdimas ini adalah mempublikasikan dalam bentuk artikel ilmiah kegiatan abdimas 

pada forum Seri SERINA tahun 2024 yang dapat menambah pengetahuan, wawasan, dan minat karyawan PT. 

Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) untuk memahami mengenai profesi akuntan yang selaras dengan 

perkembangan digital, Artificial Intelligence dan  Robot Accounting (RPA). Luaran tambahan dari kegiatan 

abdimas ini adalah publikasi HKI 

 

Dengan adanya publikasi ini maka dapat menambah wawasan masyarakat terutama karyawan PT. 

Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) dan mahasiswa Universitas Tarumanagara. Target capaian dari 

workshop ini adalah wawasan mengenai profesi akuntan yang selaras dengan perkembangan digital, Artificial 

Intelligence dan  Robot Accounting (RPA). Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini juga 

mendukung pencanangan UNTAR sebagai pusat kajian kewirausahaan dan inovasi bisnis, sekaligus 

memperkenalkan Universitas Tarumanagara (UNTAR) ke kalangan masyarakat dan pebisnis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Mitra pada kegiatan PKM adalah PT Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine) yang merupakan sebuah 

perusahaan pelayaran yang menyediakan jasa pengiriman kargo domestik. Perusahaan yang telah didirikan 

sejak tahun 1996 ini mempunyai visi yang kuat untuk membangun transportasi antar pulau. PT CTP Line telah 

berdedikasi dan secara konsisten membangun bisnis untuk memenuhi kebutuhan transportasi kargo domestik 

yang berhubungan dengan pasar internasional. MItra  meminta kesediaan Tim PKM FEB UNTAR jurusan 

akuntansi untuk memberikan pelatihan mengenai perkembangan teknologi digital yang dapat dipelajari dan 

diterapkan di dalam Divisi Akuntansi, sehingga proses pengambilan keputusan dapat lebih cepat, akurat, 

efisien, dan efektif. 

 

Kegiatan PKM Universitas Tarumanagara telah berjalan dengan baik dan  mendapat dukungan penuh dari 

perwakilan Manajemen dan Karyawan Divisi Akuntansi dari Mitra. Besar harapan Mitra, setelah kegiatan 
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seminar tatap muka ini, pengetahuan perwakilan Manajemen dan Karyawan akan lebih meningkat, terutama 

pengetahuan mengenai Dampak Perkembangan Teknologi Digital, Artificial Intelligence, dan Robot 

Accounting (RPA) bagi Profesi Akuntan, yang dapat menjadi bekal bagi peserta seminar. Pihak Mitra juga 

mengharapkan agar kegiatan dilaksanakan secara berkesinambungan karena merasakan manfaat yang besar 

bagi peserta agar tetap dapat mengikuti perkembangan terkini baik dari contoh Perusahaan sejenis dalam 

industri yang sama, maupun perkembangan teknologi modern yang dapat diterapkan di dalam perusahaannya.  

 

4.2. Saran 

Sebagai saran kepada Manajemen dan Karyawan PT Pelayaran Caraka Tirta Perkasa (CTPLine)  perlu 

melakukan pelatihan lebih lanjut dan berkesinambungan terhadap pemahaman dan perkembangan profesi 

akuntan yang selaras dengan perkembangan digital, Artificial Intelligence dan  Robot Accounting (RPA). 
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